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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
ABSTRAK

Penelitian pengembangan buku bergambar tentang pacaran sebagai media layanan Bimbingan
dan konseling disekolah ini dilatarbelakangi oleh belum adanya media yang tepat, berguna, mudah
dan menarik untuk dapat digunakan dalam menjadikan suatu media di dalam layanan Bimbingan dan
Konseling disekolah. Topik ini perlu diangkat karena banyaknya kasus yang diakibatkan oleh pacaran
yang sangat merugikan siswa terutama didalam masa pergaulan mereka dalam mengenal lingkungan
mereka disekolah maupun di luar lingkungan sekolah sehingga media ini sebagai upaya preventif untuk
layanan Bimbingan dan Konseling disekolah agar adanya kesinambungan antar siswa dalam mengenal
layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Selain itu media ini dapat mengembangkan pikiran dan
pendapat para siswa serta mengembangkan imajinasi dan memperjelas hal-hal yang abstrak dan
memberikan penjelasan yang lebih realistik. Sehingga mampu berperan sebagai media utama untuk
mendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah di dalam layanan bimbingan dan konseling.

Strategi ceramah dan menasehati tidak lagi efektif dan kurang mengena, sehingga dibutuhkan
media yang tepat, berguna, mudah, dan menarik agar siswa tertarik untuk mengetahuinya, sehingga
mereka mengerti dan memahami tugas-tugas dan fungsi  dari layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah itu adalah sebagai tempat mereka dapat memecahkan masalah mereka maupun sebagai tempat
mereka berbagi cerita tentang masalah pribadi  sosial mereka.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini ialah menghasilkan buku bergambar tentang
pacaran sebagai media layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah yang dapat diterima dari segi
ketepatan, kegunaan, kemudahan, dan kemenarikan. Sehingga untuk mempermudah layanan Bimbingan
dan Konseling di sekolah dalam mengetahui dan memahami  karakter siswa yang bisa berubah secara
berangsur-angsur ke arah yang lebih baik dan terarah.

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Borg and gall (1983).
Pengembangan buku bergambar berlangsung sebagai berikut : (1) penyusunan buku bergambar tentang
pacaran, (2) uji ahli, (3) revisi nuku bergambar dan uji coba kelompok kecil yaitu konselor sebagai calon
pengguna produk. Penilaian dilakukan oleh ahli bimbingan dan konseling. Data yang diperoleh adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan
angket unutk penilaian uji ahli dan calon pengguna produk.

Berdasarkan penilaian ahli bimbingan dan konseling bahwa buku bergambar ini berguna bagi
konselor dan para siswa. Dilihat dari aspek kemudahan kualitas penggunaan buku bergambar ini mudah
digunakan dan sederhana. Dari aspek kemenarikan, buku bergambar ini memiliki penilaian menarik.
Sedangkan dari aspek keakrutan buku bergambar ini adalah akurat, hal ini menjelaskan bahwa
berdasarkan hasil pengujian para ahli, yang menunjukan bahwa media buku bergambar tentang pacaran
merupakan sarana yang dapat memberikan solusi secara signifikan bagi kehidupan berpacaran remaja
secara khusus di sekolah. Oleh sebab itu sudah seharusnya buku bergambar ini dapat dijadikan sebagai
sebuah panduan bagi sekolah di dalam membimbing dan mengarahkan para siswa untuk mengerti tentang
cara berpacaran yang sehat.
Kata Kunci: buku bergambar,Pacaran, pemahaman siswa terhadap pacaran
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I. LATAR BELAKANG MASALAH

Penelitian pengembangan buku

bergambar tentang pacaran sebagai media

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di

sekolah ini dilatarbelakangi oleh belum

adanya media yang tepat, berguna, mudah

dan menarik untuk dapat digunakan dalam

menjadikan suatu media di dalam layanan

Bimbingan dan Konseling disekolah. Topik

ini perlu diangkat karena banyaknya kasus

yang diakibatkan oleh pacaran yang sangat

merugikan siswa terutama di dalam masa

pergaulan mereka dalam mengenal

lingkungan mereka di sekolah maupun di

luar lingkungan sekolah sehingga media ini

sebagai upaya preventif untuk layanan BK di

sekolah agar adanya kesinambungan antar

siswa dalam mengenal layanan BK di

sekolah. Selain itu media ini dapat

mengembangkan pikiran dan pendapat para

siswa serta mengembangkan imajinasi dan

memperjelas hal-hal yang abstrak dan

memberikan penjelasan yang lebih realistik.

Sehingga mampu berperan sebagai media

utama untuk mendokumentasikan realitas

sosial yang akan dibedah di dalam layanan

BK.

Pada masa remaja rasa ingin tahu

terhadap masalah seksual sangat penting

dalam pembentukan hubungan yang lebih

matang dengan lawan jenis. Handbook of

Adolecent Psychology (1980) menyatakan

bahwa pemberian informasi masalah seksual

menjadi penting terlebih lagi mengingat para

remaja berada dalam potensi seksual yang

aktif, karena berkaitan dengan dorongan

seksual yang dipengaruhi hormon yang

cukup mengenai aktifitas seksual mereka

sendiri.

Minat mengenai masalah seksual pada

remaja ini begitu meningkat dan sedang

berada dalam potensi seksual yang aktif, oleh

karena itu remaja berusaha mencari berbagai

informasi mengenai hal tersebut. Dari

sumber informasi yang mereka dapatkan,

umunya sedikit sekali para remaja ini

mendapatkan seluk beluk seksual dari orang

tuanya. Anak remaja pada umunya enggan

untuk meminta nasehat dan tidak mempunyai

sumber lain untuk belajar mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan seks dan cinta.

Pendidikan atau informasi tentang

reproduksi dan fungsi tubuh manusia secara

seksual telah diberikan di sekolah-sekolah.

Tetapi masih banyak terdapat

kesalahpahaman dan ketidaktahuan tentang

seks, hubungan intim, dan cinta. Sekolah

dianggap telah gagal atau kurang disiplin,

bila para siswanya melakukan kasus aib

tersebut. Meskipun demikian tidak dapat

dipungkiri bahwa  pelanggaran seksual itu

sendiri terjadi di rumah atau tempat lain

akibat kegagalan orang tua dalam mendidik

anak. Pendidikan tentang seksualitas dan

fungsi reproduksi menjadi penting mengingat

pada masa remaja terdapat dorongan

ketertarikan pada lawan jenis yang

diistilahkan dengan pacaran. Mulamawitri
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(2003)  mendefinisikan “pacaran adalah

hubungan antara pria dan perempuan yang

diwarnai keintiman, keduanya terlibat dalam

perasaan cinta dan mengakui pasangan

pacar”. Strategi ceramah dan menasehati

tidak lagi efektif dan kurang mengena,

sehingga dibutuhkan media yang tepat,

berguna, mudah, dan menarik agar siswa

tertarik untuk mengetahuinya, sehingga

mereka mengerti dan memahami tugas-tugas

dan fungsi dari layanan BK di sekolah itu

adalah sebagai tempat mereka dapat

memecahkan masalah mereka maupun

sebagai tempat mereka berbagi cerita tentang

masalah pribadi sosial mereka.

Alternatif yang dapat dilakukan sebagai

guru bimbingan dan konseling adalah dengan

memberikan layanan informasi. Prayitno dan

Amti (2004), mengatakan layanan informasi

berusaha memenuhi kebutuhan informasi

yang individu. Seseorang mengalami

masalah dengan perilaku seksual dalam

berpacaran bisa jadi karena orang tersebut

tidak mengetahui dan memahami informasi

mengenai dampak negatif perilaku seksual

dalam berpacaran. Dan buku bergambar

disini adalah sebagai bahan informasi dari

implementasi informasi kepengembangan

buku bergambar. Tujuan dari penelitian

pengembangan ini ialah menghasilkan

buku bergambar tentang pacaran sebagai

media layanan BK di sekolah yang dapat

diterima dari segi ketepatan, kegunaan,

kemudahan, dan kemenarikan. Sehingga

untuk mempermudah layanan BK di sekolah

dalam mengetahui dan memahami  karakter

siswa yang bisa berubah secara berangsur-

angsur ke arah yang lebih baik dan terarah.

Dengan demikian buku bergambar

dapat dijadikan sebagai pendekatan

pengantar layanan BK didalam lingkungan

sekolah, sehingga layanan BK dapat

memiliki arti penting bagi para siswa di

dalam setiap tindakan dan perlakuan mereka

sebagai siswa di sekolah dan sebagai anak di

dalam keluarga mereka dan sebagai

masyarakat di dalam lingkungan tempat

tinggal mereka dan sebagai individu di dalam

pergaulan mereka. Supaya layanan BK dapat

berperan aktif dan konselor ikut serta dalam

menangani setiap permasalahan yang

dihadapi siswa khususnya dalam bidang

pribadi dan  sosial mereka.

Alasan inilah yang melatarbelakangi

penulis untuk melakukan pengelitian tentang

“Pengembangan Buku Bergambar Tentang

Pacaran Sebagai Media Layanan Bimbingan

Dan Konseling Di Sekolah ” agar setidaknya

bisa melihat perkembangan siswa dari sisi

kepribadian mereka dalam bersosial di

lingkungan sekolah maupun bermasyarakat.

II. METODE

Model pengembangan penelitian ini

menggunakan rancangan penelitian

pengembangan. Rancangan yang

digunakan dalam penelitian
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pengembangan ini diadaptasi dari model

pengembangan Borg and Gall

(1983) dalam Sukmadinata, (2009)

berdasarkan pada gambar 3.1 berikut ini :

Gambar 3.1 merupakan struktur penelitian

pengembangan Borg and Gall (1983).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

HASIL

Uji coba produk buku bergambar

tentang pacaran dilaksanakan oleh ahli

Bimbingan dan Konseling yang dalam hal ini

adalah guru BK yang ada di sekolah SMAN

1 Kediri sebagai calon pengguna produk

yang dimaksud.

Data hasil analisis penilaian uji ahli

Bimbingan dan Konseling Data Kuantitatif

Berdasarkan angket penilaian ahli

Bimbingan dan Konseling dilihat dari segi

kegunaan, kemudahan, kemenarikan dan

keakuratan media buku bergambar tentang

pacaran.

Berdasarkan penilaian ahli bimbingan

dan konseling bahwa uji coba media buku

bergambar tentang pacaran ini dari aspek

kegunaan memiliki skor rata-rata 3.4 yang

berarti bahwa paket ini berguna. Dari segi

kemudahan paket ini memiliki skor rata-rata

3.2 yang berarti paket memiliki karakteristik

yang baik. Sedangkan dari segi kemenarikan

dan keakuratan memiliki skor rata-rata 3

yang berarti paket ini memiliki penilaian

menarik dan akurat. Berdasarkan tabel di atas

dapat terlihat dari ke-19 aspek yang diamati

oleh tim ahli terhadap produk maka

persentase nilai yang didapat adalah

100% 63.2%.

Dengan demikian, sesuai dengan

(Klasifikasi data kuantitatif) pada (Bab III),

maka pada uji ahli ini, dapat diperoleh nilai

untuk uji coba produk ke dalam klasifikasi C

(cukup).

Hal ini menjelaskan bahwa berdasarkan

hasil pengujian para ahli, yang menunjukkan

bahwa media buku bergambar tentang

pacaran merupakan sarana yang dapat

memberikan solusi secara signifikan bagi

kehidupan berpacaran remaja secara khusus

di sekolah. Oleh sebab itu sudah seharusnya

buku ini dapat dijadikan sebagai sebuah

panduan bagi sekolah di dalam membimbing

Rencana
penelitian

Revisi

hasil uji

lapangan

awal

Pengembangan
produk awal

Uji coba

lapangan

awal

Uji lapangan

lebih luas

Revisi hasil

uji kelayakan

Deseminasi

dan

disosialisai

produk akhir

Uji

kelayakan

Pengumpulan

data

Revisi uji
lapangan akhir
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dan mengarahkan para siswa untuk mengerti

tentang cara berpacaran yang sehat.

Data Kualitatif

Berdasarkan penilaian ahli Bimbingan

dan Konseling dengan empat kriteria yang

ditentukan maka dapat disimpulkan

spesifikasi paket media buku bergambar

tentang pacaran sebagai berikut :

Kegunaan: Paket media buku

bergambar tentang pacaran dipandang

berguna untuk dapat meningkatkan

pemahaman siswa mengenai bagaimana

melakukan hubungan antara lawan jenis

“pacaran” yang sehat. Karena kebanyakan

siswa belum sepenuhnya mengetahui dan

memahami bagaimana seharusnya

“berpacaran” yang sehat dan tidak saling

merugikan.

Kemudahan: Paket media buku

bergambar tentang pacaran ini dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya oleh

siswa ketika berlangsungnya Bimbingan dan

Konseling, baik yang dilakukan di kelas

maupun di ruangan BK, karena gambar yang

dihadirkan dapat dipahami dan begitu juga

dengan kalimat yang dituliskan untuk

menjelaskan gambar-gambar yang ada.

Kemenarikan: Paket media buku

bergambar tentang pacaran dipandang

menarik karena terlihatnya antusias siswa

ketika buku bergambar itu diberikan dan

dipahamkan kepada siswa

Keakuratan:  Materi dalam Paket media

buku bergambar tentang pacaran ini

dipandang akurat. Hal ini dapat dilihat dari

isi materi yang sederhana dan langsung pada

inti persoalan “pacaran” yang dimaksud.

Data Hasil Analisis Calon Pengguna Produk

Data Kuantitatif

Pada pelaksanaannya terdiri dari beberapa

tahap yaitu :

Tahap pertama adalah konselor

membagikan buku bergambar tentang

pacaran ini kepada siswa pada waktu

melakukan pembimbingan.

Tahap kedua adalah konselor

menjelaskan tentang isi buku ini secara

terperinci dan menyeluruh supaya para siswa

dapat mengerti dengan baik.

Tahap ketiga konselor membagikan

angket kepada para siswa untuk diisi sebagai

bahan evaluasi apakah ada perubahan dari

siswa tentang berpacaran yang sehat setelah

menerima pengajaran dari buku tersebut.

Setiap penelitian yang dilakukan,

penyusun ataupun peneliti harus bisa

mendapatkan data primer, dan yang

diperoleh melalui dengan penyebaran

kuesioner kepada para siswa SMAN 1

Kediri. Berdasarkan pengujian reliabilitas uji

instrumen keseluruhan dengan menggunakan

software, maka hasil yang diperoleh dengan

nilai reliabilitas uji instrumen adalah sebesar

0,760. Hal ini menunjukan tingkat keandalan

alat ukur sangat baik dengan 30 responden

dengan memberikan 22 pertanyaan secara

keseluruhan dianggap valid dan reliabel.

Pembahasan
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Dari hasil penelitian maka dihasilkan

penjelasan data seperti berikut:

Data-Data Pertanyaan Variabel Buku

Bergambar Tentang Pacaran atau disingkat

dengan (PBBTP)

Pada tabel 1 (PBBTP), menjelaskan

bahwa distribusi item skor untuk tiap-tiap

pertanyaan bervariasi. Responden siswa

mengisi jawaban paling banyak pada skor 3,

4 dan skor 5. Untuk skor 2 dan 1 memang

terdapat responden siswa yang mengisi,

namun hanya sedikit. Dengan kata lain

responden siswa menjawab pada semua jenis

skor pertanyaan. Jumlah responden siswa

yang digunakan sebanyak 30 responden dan

jumlah pertanyaan tentang media buku

bergambar tentang pacaran yang digunakan

sebanyak 22 pertanyaan.

Data-Data Pertanyaan Variabel Pemahaman

Siswa Tentang Pacaran (PSTP).

Pada tabel nomor 2 (PSTP)

menjelaskan bahwa pertanyaan pemahaman

siswa tentang pacaran di atas, responden

siswa juga banyak mengisi jawaban pada

skor 3, 4, dan skor 5. Meskipun demikian ada

juga siswa yang juga menjawab pada skor 2,

dan skor 1, namun jumlahnya hanya sedikit

dibandingkan skor 3, 4 dan skor 5. Jumlah

responden yang digunakan sebanyak 30

siswa, dan jumlah pertanyaan yang

digunakan sebanyak 20 pertanyaan. Oleh

karena itu maka dapat diperoleh hasil

interpretasi dari tabel rata-rata Pertanyaan

Variabel Pemahaman Siswa Tentang Pacaran

(PSTP) yaitu terdapat pada Tabel nomor 3

menjelaskan bahwa rata-rata variabel

pertanyaan buku bergambar tentang pacaran

(X) dan pemahaman siswa tentang pacaran

(Y) dengan klasifikasi nilai rata-rata sebagai

berikut yaitu :

Tabel 4.1 klasifikasi data kuantitatif

hasil kebutuhan siswa

N

ILAI

(SKOR)

P

BBTP (X)

P

PSTP(Y)

3 1

2 R 8 R

4 1

7 R

2

0R

5

1 R 2 R

Ket : R = RESPONDEN

Dari klasifikasi data rata-rata pada

tabel diatas di peroleh bahwa, responden

yang memilih pertanyaan buku bergambar

tentang pacaran (PBBTP) pada skor 3 adalah

12 responden, pada skor 4 adalah 17

responden,dan pada skor 5 adalah 1

responden, maka dari hasil klasifikasi data

rata-rata tersebut, dapat disimpulkan media

buku bergambar tentang pacaran layak dan

akurat untuk di berikan kepada para siswa,

dikarenakan jumlah responden yang

terbanyak terdapat pada skor 3.

Sedangkan dari hasil klasifikasi data

rata-rata terhadap responden yang memilih

pertanyaan pemahaman siswa tentang
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pacaran (PPSTP) pada skor 3 adalah 8

responden, pada skor 4 adalah 20 responden,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media

buku bergambar tentang pacaran layak dan

akurat untuk diberikan kepada para siswa,

dikarenakan jumlah responden yang

terbanyak terdapat pada skor 4.

Rata-rata variabel ini diperoleh

dengan menjumlahkan nilai keseluruhan skor

pertanyaan untuk masing-masing  variabel,

kemudian dibagi dengan banyaknya

pertanyaan. Hasil rata-rata variabel dapat

dilihat sebagaimana tabel nomor 3 tersebut.

Hasil uji validitas dan reliabilitas

pertanyaan media buku bergambar tentang

pacaran.

KESIMPULAN

1. Adanya pengaruh media buku bergambar

tentang pacaran memberikan suatu

dampak yang sangat signifikan bagi

kehidupan remaja didalam memahami dan

memaknai pacaran sebagai salah satu

perubahan perilaku para siswa untuk

saling menghargai, tidak saling menyakiti,

tidak mengintimidasi atau mengancam

dan saling menjaga perasaan masing-

masing.

2. Berdasarkan urgensi buku bergambar

tentang pacaran dalam layanan bimbingan

dan konseling yaitu media buku

bergambar memberikan manfaat kepada

para siswa dalam bentuk gambar tentang

pacaran yang sehat dan tidak rumit untuk

diperlihatkan atau disalurkan kepada para

siswa dalam bentuk komunikasi visual.

Media gambar ini juga dapat memberikan

edukasi siswa dalam mengenal hubungan

lawan jenis, dikarenakan gambar-gambar

yang digunbakan merupakan gambar yang

tepilih, besar, dapat dilihat, diamati,

memotivasi siswa, meningkatkan minat,

perhatian, dan menambah pengetahuan

siswa terhadap berpacaran yang

seharusnya dengan berpedoman kepada

norma-norma sosial, agama, adat istiadat

an peraturan sekolah.

3. Peran layanan bimbingan dan konseling

di dalam pengembangan buku bergambar

yaitu layanan bimbingan dan konseling

menyediakan waktu dan tempat bagi para

siswa yang ingin lebih memahami dan

memaknai tentang pacaran yang sehat

sehingga dapat mengarahkan dan

membimbing siswa secara lebih dekat

untuk mengetahui pola fikir dan perilaku

siswa dalam berpacaran.

4. Dampak pengembangan buku bergambar

tentang pacaran terhadap siswa yaitu
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buku bergambar yang diberikan kepada

siswa selama proses konseling

berlangsung memperlihatkan siswa

sangat antusias dalam menanggapi dan

memahami isi tentang pacaran yang

sehat. Setiap kata dan pengertian buku

bergambar tentang pacaran sangat jauh

lebih bermakna bagi pembelajaran

khususnya dalam mengembangkan

imajinasi siswa dalam berfikir positif

tentang pacaran yang sehat dan yang

tidak sehat, sehingga dengan adanya

buku bergambar tentang pacaran siswa

akan jauh lebih dewasa, baik secara

psikologis dan pengetahuan siswa dalam

menjalin hubungan dengan lawan jenis.
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